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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Bentuk Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan jenis 

penelitian komparatif yaitu untuk mengetahui apakah ada perbedaan 

keterbukaan diri siswa mengenai masalah pribadi antara teman sebaya dan 

guru BK di SMK Muhammadiyah 3 Terpadu Pekanbaru. 

B. Lokasi dan waktu penelitian 

Penelitian ini dilakukan di SMK Muhammadiyah 3 Terpadu 

Pekanbaru. Pertimbangan pemilihan lokasi penelitian ditinjau oleh 

permasalahan-permasalahan yang dihadapi siswa SMK Muhammadiyah 3 

Terpadu Pekanbaru, selain itu juga ditinjau dari pertimbangan waktu dan 

biaya, lokasi ini dapat di jangkau dan penelitian dilakukan setelah ujian 

seminar proposal. 

C. Objek Dan Subjek Penelitian 

Sebagai subjek dalam penelitian ini adalah siswa, sedangkan 

objek penelitian adalahperbedaan keterbukaan diri siswa mengenai 

masalah pribadi pada antara sebaya dan guru BK di SMK Muhammadiyah 

3 Terpadu Pekanbaru. 
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D. Populasi dan Sampel 

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian.
39

Populasi dalam 

penelitian ini adalah siswa SMK Muhammadiyah 3 Terpadu Pekanbaru 

yang jumlahnya sebayak360 siswa.Lebih lanjut apabila subjek kurang 

dari 100 lebih baik diambil semua, sehingga peneliti ini menjadi 

peneliti populasi.Tetapi jika populasi lebih dari 100 orang, maka 

penelitian ini dapat diambil 10%-25% atau lebih dari jumlah 

populasi.
40

 

Karena jumlah populasi 360 sampel, maka dalam penelitian ini 

peneliti menggunakan sampel sebesar 25%. Penarikan sampel 

dilakukan dengan menggunakan teknik purposive sampling yaitu 

teknik pengambilam sampel yang tidak memberi peluang atau 

kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih 

menjadi sampel.
41

Pengambilan sampel dilakukan peneliti dengan 

mengambil  25% dari masing-masing kelas sehingga mendapatkan 

sampel 90 siswa. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan : 

a. Angket 

Angket adalah sejumlah pertanyaan secara tertulis kepada 

siswa. Angket digunakan untuk mengetahui bagaimana 

                                                           
39

Suharsimi Arikunto. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek. Jakarta: 

rinekaCipta. 2006.h.130 

40
Ibid, h.134 

41
Sugiyono, Statistika untuk Penelitian, Bandung: Alfabeta,2013,h.66 
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keterbukaan siswa di SMK Muhammadiyah 3 Terpadu Pekanbaru. 

Selain itu Anwar dalam Amira mengatakan angket adalah sejumlah 

pertanyaan atau pernyataan tertulis tentang data faktsual atau opini 

yang berkan sitan dengan diri responden yang di anggap fakta atau 

kebenaran yang perlu diketahui dan perlu dijawab.
42

 

b. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan teknik mengumpulkan data yang 

memungkinkan peneliti memperoleh informasi dari bermacam-

macam sumber tertulis, atau dokumen yang ada pada responden 

atau tempat dimana responden bertempat tinggal atau melakukan 

kegiatan sehari-harinya.
43

 

F. Uji Coba Instrumen Penelitian 

1. Instrument Penelitian 

Pada penelitian ini pengambilan data dilakukandengan 

skala.Skala tersebut kemudian diberi skor berdasarkan model skala 

likert. Adapun kategori jawaban untuk skala keterbukaan diri siswa 

mengenai masalah pribadi pada teman sebaya dan keterbukaan diri 

siswa mengenai masalah pribadi guru BK sebagai berikut : 

 

 

 

                                                           
42

Amirah Diniaty. Instrumentasi dalam Bimbingan Konseling. Pekanbaru: Cadas-Press. 

2013. h. 112 
43

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, Bandung: Alfabeta, 
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Tabel III.1 

Pemberian Skor Pada Pilihan Jawaban Perbedaan Keterbukaan Diri Siswa 

Mengenai Masalah Pribadi antara Teman Sebaya Dan Keterbukaan Diri 

Siswa Mengenai Masalah Pribadi Guru BK 

No Pernyataan 

Jawaban  Nilai 

1. SS 5 

2. S 4 

3. KS 3 

4. TS 2 

5. STS 1 

 

Keterangan : 

SS = Sangat Sesuai 

S = Sesuai 

KS = Kurang Sesuai 

TS = Tidak Sesuai 

STS = Sangat Tidak Sesuai 

 

 

Tabel III.2 

Kisi-Kisi Instrumen Keterbukaan Diri Siswa Mengenai Masalah Pribadi 

antara Teman Sebaya dan Guru Bimbingan Konseling 

Variabel Indikator Sub Indikator Jumlah 

 

 

Keterbukaan 

Diri 

Teman Sebaya Guru BK 

a. Menerima diri 

apa adanya 

a. Menerima 

diri apa 

adanya 

1,4,6,9,11,13 6 

b. Bersikap 

Objektif 

b. Bersikap 

Objektif 

2,5,7,10,12,14 6 

c. Memahami 

diri sendiri 

c. Memahami 

diri sendiri 

3,8,16,18,20,21,

23 

7 

d. Menerapkan 

sikap percaya 

dan sikap 

terbuka 

terhadap 

teman sebaya 

d. Menerapkan 

sikap 

percaya dan 

sikap 

terbuka 

terhadap 

teman 

15,17,19,22,24,

25 

6 
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sebaya 

2. Uji Validitas  

Validitas berasal dari kata validity yang mempunyai sebuah arti 

sejauh mana ketetapan dan kecermatan suatu alat ukur dalam 

melakukan fungsi ukurnya. Suatu tes atau instrument pengukuran 

dapat dikatakan mempunyai validitas yang tinggi apabila alat tersebut 

menjalankan fungsi ukurnya atau memberikan hasil ukur yang sesuai 

dengan maksud yang dilakukan pengukuran tersebut. Tes yang 

menghasilkan data yang tidak relevan dengan tujuan pengukuran 

dikatakan sebagai tes yang memiliki validitas yang rendah.
44

 

Untuk menguji valid atau tidaknya angket yang akan digunakan 

penulis menggunakan bantuan perangkat computer melalui program 

SPSS 25.0. SPSS 25.0 adalah sebuah aplikasi yang sangat berguna 

dalam memudahkan penulis untuk melakukan uji validitas. Untuk 

mengetahui validitas instrument dapat dilihat dari Item Total Statistics 

yang muncul pada aplikasi SPSS, dapat diketahui bahwa dengan 

berpatokan pada angka Alpha Cronbach, yang mana jika Cronbach 

Alpha if item delete lebih kecil dari pada angka pada Cronbach’s Apha 

maka pernyataan atau item tersebut dinyatakan valid, sebaliknya jika 

Cronbach Alpha if item delete lebih besar dari pada angka pada 

Cronbach’s Apha maka pernyataan atau item tersebut dinyatakan tidak 

valid.
45

 

                                                           
44

Saifuddin Azwar, Penyusunan Skala Psikologi, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005.h.87 
45

  Hartono, Analisis Item Instrumen, Pekanbaru: Nusa Media, 2015,h 159. 
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Tabel III.3 

Analisis Validitas Butir Uji Coba Angket Keterbukaan Diri  

Siswa mengenai Masalah Pribadi antara Teman Sebaya 

 

Item Cronbach’s 

Alpha 

Cronbach’s Alpha 

if Item Deleted 

Keterangan 

1 610 
,597 

Valid 

2 610 ,591 Valid 

3 610 ,595 Valid 

4 610 ,587 Valid 

5 610 ,602 Valid 

6 610 ,603 Valid 

7 610 ,587 Valid 

8 610 ,600 Valid 

9 610 ,585 Valid 

10 610 ,576 Valid 

11 610 ,600 Valid 

12 610 ,629 Tidak Valid 

13 610 ,624 Tidak Valid 

14 610 ,590 Valid 

15 610 ,611 Tidak Valid 

16 610 ,610 Valid 

17 610 ,605 Valid 

18 610 ,598 Valid 

19 610 ,621 Tidak Valid 

20 610 ,615 Tidak Valid 

21 610 ,599 Valid 

22 610 ,599 Valid 

23 610 ,634 Tidak Valid 

24 610 ,599 Valid 

25 610 ,615 Tidak Valid 
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Tabel III.4 

Analisis Validitas Butir Uji Coba Angket Keterbukaan Diri  

Siswa mengenai Masalah Pribadi antara Guru Bimbingan Konseling 

 

Item Cronbach’s 

Alpha 

Cronbach’s Alpha 

if Item Deleted 

Keterangan 

1 621 
,620 

Valid 

2 621 
,616 

Valid 

3 621 
,611 

Valid  

4 621 
,631 

Tidak Valid 

5 621 
,614 

Valid 

6 621 
,615 

Valid  

7 621 
,618 

Valid  

8 621 
,624 

Tidak Valid 

9 621 
,624 

Tidak Valid 

10 621 
,614 

Valid  

11 621 
,640 

Tidak Valid 

12 621 
,623 

Tidak Valid 

13 621 
,604 

Valid  

14 621 
,614 

Valid  

15 621 
,611 

Valid  

16 621 
,606 

Valid  

17 621 
,599 

Valid  

18 621 
,597 

Valid  

19 621 
,602 

Valid  

20 621 
,607 

Valid  

21 621 
,612 

Valid  

22 621 
,602 

Valid  

23 621 
,596 

Valid  

24 621 
,633 

Tidak Valid 

25 621 
,594 

Valid 
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3. Reliabilitas  

Reliabilitas mengacu pada instrument yang dianggap dapat 

dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena 

instrument tersebut sudah baik.
46

Instrumen dikatakan reliable jika alat 

ukur tersebut menunjukkan hasil yang konsisten, sehingga instrument 

tersebut dapat digunakan secara aman karena dapat bekerja dengan 

baik pada waktu dan kondisi yang berbeda. 

Uji reliabilitas instrument dalam penelitian ini dengan bantuan 

program SPSS versi 25. Adapun rumus yang dignakan adalah rumus 

cronbach alpha. 

    [
 

(   )
]    

∑  

  
 

Keterangan  

R11  : Nilai Reliabilitas 

∑   : Jumlah varians skor tiap-tiap item 

St   : Varians Total 

K   : Jumlah Item 

 

Adapun hasil uji reliabilitas instrument penelitian dapat dilihat 

pada tabel berikut ini : 

Tabel III.5 

Hasil Uji Reliabilitas 

No Variabel Butir 

Pertanyaan 

Alpha 

1. Keterbukaan Diri Mengenai 

Masalah Pribadi Pada 

Teman Sebaya 

18 0.610 

2. Keterbukaan Diri Mengenai 19 0.621 
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Masalah Pribadi Pada Guru 

Bimbingan Konseling 

 

Hasil uji reliabilitas yang diperoleh berdasarkan tabel diatas 

adalah 0.610 dan 0.621 artinya data instrument yang digunakan 

reliable. 

G. Teknik Analisis Data 

1. Deskripsi Data 

Analis deskriptif digunakan untuk menggambarkan 

keadaan masing variabel penelitian. Menurut sugiyono, statistic 

deskriptif adalah statistic yang digunakan untuk mendeskripsikan 

atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana 

adanya.
47

Setelah data terkumpul dari instrument yang telah 

disebarkan, selanjutnya dilakukan penskoran untuk tiap-tiap item 

instrument dengan memberi nilai 1,2,3,4, atau 5 untuk masing-

masing item. Adapun pemberian nilai untuk tiap-tiap item 

instrument berpedoman pada tabel berikut: 

Tabel III.6 

Skor Item Skala Keterbukaan Diri SiswaMengenai  

Masalah Pribadi antara Teman Sebaya Dan 

Guru Bimbingan Konseling 

Pilihan Jawaban Item Positif Item Negatif 

Sangat Sesuai (SS) 5 1 

Sesuai (S) 4 2 
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Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif,dan 

(R&D), Bandung: Alfabeta, 2012,h.53 
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Kurang Sesuai (KS) 3 3 

Tidak Sesuai (TS) 2 4 

Sangat Tidak Sesuai 

(STS) 

1 5 

 

Analisis yang digunakan untuk mendeskripsikan keterbukaan diri 

siswa mengenai masalah pribadi pada teman sebaya dan guru BK dengan 

rumus
48

: 

  
 

 
      

Keterangan:  

P = Angka Persentase 

f = Frekuensi yang sedang dicari persentasenya 

n = Number of cases (jumlah frekueni/banyaknya individu) 

Selanjutnya, untuk menentukan interval kategori responden pada 

variabel keterbukaan diri siswa mengenai masalah pribadi pada teman 

sebaya di gunakan rumus berikut:
49

 

          
                           

               
 

Untuk mengetahui kategori keterbukaan diri siswa mengenai 

masalah pribadi pada teman sebaya dan guru BK dengan 18 item 

pernyataan keterbukaan diri siswa mengenai masalah pribadi pada teman 

sebaya skor tertinggi adalah 85 dan skor terendah 55 dan 19 item 

                                                           
48

Sudijono, Anas, Pengantar Statistika Pendidikan, Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2004, 
h,78 

49
Sugiyono. Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan (R&D), 

Bandung: Alfabeta, 2012,h.53 
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pernyataan keterbukaan diri siswa mengenai masalah pribadi pada guru 

BK skor tertinggi adalah 83 dan skor terendan 55. 

   
     

 
    (             ) 

   
     

 
    (                         ) 

Tabel III.7 

Kategori Penskoran Keterbukaan Diri Siswa Mengenai  

Masalah Pribadi antara Teman Sebaya 

Kategori keterbukaan diri siswa 

mengenai masalah pribadi pada 

teman sebaya 

 

 

SKOR 

Sangat Sesuai (SS) >76 

Sesuai (S) 62-75 

Kurang Sesuai (KS) 48-61 

Tidak Sesuai (TS) 34-47 

Sangat Tidak Sesuai (STS) <33 

 

Tabel III.8 

Kategori Penskoran Keterbukaan Diri Siswa Mengenai  

Masalah Pribadi antara Guru Bimbingan Konseling 

Kategori keterbukaan diri siswa 

mengenai masalah pribadi pada 

guru BK 

 

SKOR 

Sangat Sesuai (SS) >80 

Sesuai (S) 65-79 

Kurang Sesuai (KS) 50-64 

Tidak Sesuai (TS) 35-49 

Sangat Tidak Sesuai (STS) <20 

 

2. Pengujian Hipotesis 

Teknik analisis data yang digunakan untuk melihat 

perbedaan keterbukaan diri siswa mengenai masalah pribadi dan 

teman sebaya adalah menggunakan rumus uji beda atau 

Independent Sample T-Test. Independent Sample T-Test adalah 
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salah satu uji beda dengan mengunakan  SPSS, peneliti 

menggnakan SPSS 25. Independent Sample T-Testadalah uji 

komparatif atau uji beda untuk mengetahui adakah perbedaan 

mean atau rata-rata antara 2 interval. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


